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ABSTRAK 
  
Permasalahan di Desa Bolo Ujung Pangkah Gresik produksi jeruk nipis yang 
tinggi/melimpah. Sehingga harga jual menjadi rendah dan banyak produk panen 
tidak dapat terserap oleh pasar. Selain itu limbah kulit jeruk nipis yang terbuang 
juga akan meningkat. Hal ini akan mengakibatkan kerugian bagi petani. 
Permasalahan tersebut akan dibantu dengan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat dengan 
meningkatkan nilai guna limbah jeruk nipis di kecamatan Ujung Pangkah, Gresik, 
khususnya di desa Bolo melalui pengolahan produk berbahan ekstrak kulit jeruk 
nipis. Hal ini sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 12 
yaitu pemanfaatan sumber daya alam yang efisien. Kegiatan pengabdian 
masyarakat diawali dengan pre-test yang dilanjutkan dengan pemaparan materi 
dan demo pembuatan produk micellar water dan hand sanitizer dari ekstrak kulit 
jeruk. Selanjutnya dilakukan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan 
peserta setelah pelatihan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terdapat 
peningkatan kemampuan dan pengetahuan peserta tentang khasiat bahan yang 
terkandung dari kulit jeruk. Peserta dapat meningkatkan nilai guna dari limbah 
kulit jeruk nipis dalam bentuk produk sederhana kaya manfaat seperti micellar 
water dan hand sanitizer dari kulit jeruk nipis. 
 
Kata Kunci: Kulit Jeruk Nipis, Micellar Water, Hand Sanitizer, SDGs 12 
 

 
ABSTRACT 

 
The problem in Bolo Ujung Pangkah Gresik Village is the high/abundant 
production of limes. So that the selling price is low and many harvested products 
cannot be absorbed by the market. In addition, the waste of lime peels that are 
thrown away will also increase. This will result in losses for farmers. The 
problem will be helped by community service activities with the aim of 
increasing public knowledge by increasing the utility value of lime waste in 
Ujung Pangkah sub-district, Gresik, especially in Bolo village through processing 
products made from lime peel extract. This is in accordance with the objectives 
of Sustainable Development Goals (SDGs) 12, namely efficient utilization of 
natural resources. Community service activities began with a pre-test followed 
by a presentation of materials and a demonstration of making micellar water 
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and hand sanitizer products from orange peel extract. A post-test was then 
conducted to measure changes in participants' knowledge after the training. 
Based on the results of the pre-test and post-test, there was an increase in 
participants' abilities and knowledge about the properties of the ingredients 
contained in lime peel. Participants can increase the utility value of lime peel 
waste in the form of simple, beneficial products such as micellar water and hand 
sanitizer from lime peel. 
 
Keywords: Lime Peel, Micellar Water, Hand Sanitizer, SDGs 12 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Desa Bolo, kecamatan Ujungpangkah, kabupaten Gresik merupakan 
penghasil jeruk. Penduduk di Desa Bolo yang berjumlah sekitar 3400 orang 
(900 KK). Sebagian besar memiliki lahan jeruk nipis dengan hasil produksi 
mencapai 2 hingga 3 ton per hektar. Oleh karenanya diperlukan upaya untuk 
mengolah hasil panen tersebut untuk mengatasi kerugian dan meningkatkan 
manfaat dari jeruk nipis. Limbah merupakan masalah yang mendesak dan 
perlu penanganan. Frekuensi pembuangan limbah yang tinggi menimbulkan 
berbagai masalah. Dalam jumlah besar, limbah memberikan dampak negatif 
terhadap lingkungan. Limbah organik pun dapat mencemari lingkungan, 
menghasilkan bau tak sedap, serta kondisi yang kotor dan kurang sehat. 
Mengingat potensi manfaat kesehatan dari kulit jeruk, diperlukan metode 
pengolahan limbah kulit jeruk yang efektif untuk meningkatkan nilai guna 
dan nilai ekonomisnya, serta mengurangi dampak buruk dari limbah tersebut 
(Sharma et al., 2022). 

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan salah satu tanaman yang 
mengandung banyak senyawa dengan aktivitasnya meliputi sifat antioksidan, 
antibakteri, antidiabetes, dan antihiperlipidemia. Kandungan senyawa 
bioaktif yang terdapat dalam jeruk nipis, membuat jeruk nipis memiliki 
beberapa khasiat, seperti aktivitas antioksidan yang terdapat dalam eksudat 
jeruk nipis, aktivitas antibakteri yang terdapat dalam ekstrak daun dan akar, 
sedangkan ekstrak kulit dari jeruk nipis memiliki efek antioksidan (Ghosh et 
al., 2020). Minyak atsiri pada kulit jeruk nipis terdapat beberapa senyawa 
diantaranya 0,81% α-pinene, 35,98% d-limonene, 8,12% α-terpineol, 9,02% β-
pinene, dan 7,49% senyawa citral (Puspita et al., 2020). Limonen memiliki 
efek antiradang, antioksidan, antistres, dan aktivitas perlindungan dari 
penyakit.  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan nilai guna limbah jeruk nipis di kecamatan Ujungpangkah, 
Gresik, khususnya di desa Bolo. Dari kegiatan ini diharapkan masyarakat akan 
dapat memanfaatkan teknologi. Hal ini sejalan dengan tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs) 12 yang terkait dengan pemanfaatan sumber daya 
alam yang efisien. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Permasalahan yang terdapat di lapangan adalah pada saat produksi 

tinggi/melimpah di seluruh wilayah Jawa dan luar Jawa, maka harga jual 
menjadi rendah dan banyak produk panen tidak dapat terserap oleh pasar 
serta banyaknya jeruk menyebabkan banyak hasil panen terbuang sehingga 
mengakibatkan kerugian bagi petani. Dalam jumlah besar, limbah 



Tahun 

2024 

Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN  2025] HAL 220-235 

 

222 
 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk limbah organik 
yang dapat menyebabkan bau tak sedap, kondisi yang kotor, dan tidak sehat. 
Karena kulit jeruk memiliki potensi untuk dimanfaatkan bagi kesehatan, 
diperlukan metode pengolahan limbah kulit jeruk untuk meningkatkan nilai 
guna dan mengurangi dampak buruk tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dirumuskan masalah yaitu 
: Bagaimana cara meningkatkan nilai guna limbah jeruk nipis di Kecamatan 
Ujungpangkah, Gresik, khususnya di Desa Bolo, sehingga masyarakat dapat 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pemanfaatan sumber daya alam 
yang efisien sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 12? 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
mengembangkan metode dan strategi inovatif dalam memanfaatkan limbah 
jeruk nipis menjadi produk yang bernilai ekonomis tinggi yang dapat 
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 12 tentang 
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi petani jeruk di desa Bolo, kecamatan Ujungpangkah, 
Gresik. 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
a. Pengabdian kepada Masyarakat 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah respons komunitas 
akademik terhadap berbagai kebutuhan, tantangan, atau masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif, kreatif, dan inovatif 
dari warga kampus dalam berbagai bentuk pengembangan komunitas yang 
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bersifat transformatif, sehingga masyarakat dapat mencapai kehidupan 
yang lebih baik, mandiri, dan bermartabat (Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Sanata Dharma, 2021). 

 
b. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia; Famili: Rutaceae) merupakan salah 
satu jenis tumbuhan yang termasuk dalam suku jeruk. Jeruk nipis tersebar 
di Asia dan Amerika Tengah (Ramadaini et al., 2020). Buah jeruk 
merupakan sumber antioksidan yang sangat baik termasuk senyawa 
fenolik, asam askorbat, minyak esensial, dan karotenoid yang berpotensi 
membantu mencegah kerusakan oksidatif sel (Rahmiati et al., 2023, 
Rahmiati et al., 2024; Vlaicu et al., 2020). Secara tradisional jeruk nipis 
biasa digunakan untuk kesehatan dan kecantikan diantaranya : sebagai 
pengobatan hemoroid, tonsil, sakit gigi, batuk, difteri, demam, 
menstruasi tidak teratur, vertigo, sakit tenggorokan, kurap atau panu, 
bau badan, melangsingkan tubuh, membantu pengangkatan sel kulit mati, 
membersihkan komedo, serta membantu menyegarkan wajah agar tetap 
sehat dan bersinar (Ramadaini et al., 2020). Selain bagian dari buah yang 
kaya manfaat bagian lain seperti kulit jeruk nipis juga berpotensi sebagai 
penunjang kesehatan. Kulit jeruk merupakan sumber utama dari senyawa 
fenol dan flavonoid. Senyawa fenolik menunjukkan potensi besar sebagai 
agen terapeutik karena aktivitas yang dimiliki seperti; antimikroba, 
antiinflamasi, antikanker dan pelindung jantung (Saleem et al., 2023). 
Kulit buah dapat dimanfaatkan dalam bidang makanan, industri kosmetik, 
dan sebagai sumber pembuatan obat-obatan yang bermanfaat. Senyawa 
ini, yang diperoleh dari kulitnya, menunjukkan aktivitas antibakteri yang 
luar biasa terhadap bakteri patogen penyebab keracunan makanan 
(Hussain et al., 2022) 

 
Tabel 1. Aktivitas farmakologi Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 

 

Aktivitas 
Farmakologi 

Pelarut 
Metode 

pembuata
n 

Metode 
Uji 

Hasil 
uji 

Referen
si 

Antikanker 
Etanol 
80% 

Maserasi 

Uji 
viabilitas 
MTT-sel 
karsinom

a 
hepatose

luler 
PLC/PRF

/5 

IC50= 
165,615 
μg/ml  

(Muangn
oi et 
al., 

2023) 

Antibakteri 
Etanol 
95% 

Maserasi 

Uji MIC 
(Minimu

m 
Inhibitor 
Concetra

tion) 

Diamet
er zona 
hambat 
= 10.23  
±  0.15  

mm  

(Sormin 
et al., 
2023) 
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Antibakteri 
Metano

l 
Maserasi 

Metode 
sumuran 

Diamet
er zona 
hambat
= 23,7 
mm-

bakteri 
vibrio 

sp. 

(Prasety
a et al., 
2023) 

Antioksidan 
Etanol 
96% 

Maserasi 

Metode 
1-1-

difenil-
2-

pikrihidr
azil 

(DPPH) 

IC50= 
5,81 

μg/ml  
(Novriya

nti et 
al., 

2022) 

Antioksidan 
Etil 

asetat  
Fraksinasi 

Metode 
1-1-

difenil-
2-

pikrihidr
azil 

(DPPH) 

IC50= 
14,80 
μg/ml (Nurisya

h et al., 
2020) 

 
c. Kulit Jeruk Nipis 

Struktur kulit jeruk nipis memiliki beberapa ciri, diantaranya; 
berpori-pori, mengandung kelenjar yang berisi pektin, teksturnya halus, 
ketebalannya berkisar 0,2-0,5 mm. Bagian bawah kulit jeruk terdapat 
lapisan yang berwarna putih, bertekstur spons dan tebal yang disebut 
dengan mesokarp atau albedo. Kulit jeruk sering dibuang karena dianggap 
limbah, padahal kulit jeruk mengandung banyak senyawa bernilai tinggi 
dan menunjukkan berbagai potensi penggunaan dalam teknologi dan 
peningkatan kesehatan. Buah jeruk mengandung sekitar 30% bagian 
kulitnya. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam kulit jeruk 
nipis seperti saponin, flavonoid (hesperidin, naringin, hesperetin, dan 
naringenin), alkaloid, dan tannin. Komponen kulit lainnya adalah selulosa, 
hemiselulosa, senyawa bioaktif, limonene, dan air (Indriyani et al., 2023; 
Puspita et al., 2020). Minyak atsiri kulit jeruk nipis dapat diindikasikan 
sebagai antispasmodik, kram otot, diare ekstrim, antibakteri, antifungi, 
insektisida, neuroprotektif, antiinflamasi, antikanker (Fitri et al., 2024; 
Julaeha, 2023; Muangnoi et al., 2023). Beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk mengekstraski senyawa bioaktif yang terkandung dalam 
kulit jeruk nipis antara lan: hidrodistilasi, maserasi, sokletasi, cold press, 
distilasi uap, ekstraksi supercritical-CO2, dan Ultrasound Assisted 
Extraction (UAE) (Indriyani et al., 2023). 

 
d. Metode Cold Press 

Metode Cold Pressed merupakan salah satu metode yang umumnya 
digunakan dalam produksi minyak atsiri dan minyak pangan.  Proses 
mekanis ini tidak memerlukan panas eksternal untuk melanjutkan proses 
karena suhu yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsinya terkumpul 
secara internal. Proses ini juga disebut sebagai metode ekspresi dan panas 
yang dihasilkan secara internal akibat gesekan tidak boleh meningkat 
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melebihi 120oC. Manfaat dari penggunaan metode cold press yaitu nutrisi 
dapat terjaga, dengan proses tanpa pemanasan membantu 
mempertahankan vitamin, mineral, dan antioksidan dalam minyak atau 
jus. Selain itu minyak atau jus yang dihasilkan memiliki rasa dan aroma 
yang lebih alami bila dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya, 
ramah lingkungan serta menghasilkan kualitas yang lebih baik dan umur 
simpan yang lebih lama meskipun metode ini tidak dianggap baik untuk 
mengekstraksi minyak nabati, tetapi merupakan proses ekstraksi organik 
yang sangat luar biasa untuk memperoleh minyak atsiri dari berbagai 
bahan mentah. Istilah ekspresi mengacu pada setiap proses fisik di mana 
kelenjar minyak atsiri dalam biomassa dihancurkan atau dipecah untuk 
melepaskan minyak. Emulsi minyak-air yang dihasilkan biasanya 
dipisahkan dengan sentrifugasi. Secara tradisional, pengepresan dingin 
dilakukan dengan tangan; namun, untuk komersialisasi skala besar, ini 
tidak praktis. Minyak yang diekstraksi menggunakan metode ini memiliki 
masa simpan yang relatif pendek (Agah et al., 2024; Nitièma-Yefanova et 
al., 2024; Prestes et al., 2024). 

Cold press dilakukan pada cetakan baja pada mesin aksi ganda pada 
tekanan pemadatan sedang hingga 200 MPa. Metode cold press dipilih jika 
pemadatan bahan bubuk dilakukan pada atau mendekati suhu ruangan. 
Dalam metode ini, bubuk yang disintesis dimuat ke dalam cetakan 
(biasanya baja tahan karat) dengan penerapan tekanan hidrostatik. 
Setelah pengepresan, sampel yang dipadatkan kemudian dipanaskan 
hingga sekitar 70% dari titik leleh teoritisnya untuk menyelesaikan 
konsolidasi nanobubuk. Proses ini bekerja dengan baik untuk bahan 
dengan titik leleh rendah dan “lunak” seperti Bi2Te3 dan PbTe sehingga 
menghasilkan pemadatan tekanan tinggi dengan baik. Dengan 
menerapkan metode ini, sampel hingga 90% dari kepadatan teoritis dapat 
dicapai. Namun, untuk serbuk komposit, selama proses 
sintering/penyinteran, penyusutan matriks dapat mengakibatkan retakan 
berukuran mikro. Retakan tersebut disebabkan oleh termal yang 
terbentuk karena akumulasi tegangan sisa pada skala butiran selama cold 
processing serta koefisien termal yang berbeda antara matriks dan 
penguat (Grigoriev et al., 2019; Silva et al., 2023). 

Proses mekanisme metode cold press melibatkan beberapa langkah 
utama untuk mengekstraksi minyak atau jus dari bahan baku tanpa 
menggunakan panas atau bahan kimia. Berikut adalah langkah-
langkahnya: 
1) Pembuatan Pulp: Bahan baku seperti biji-bijian, kacang-kacangan, 

buah, atau sayuran dicampur dengan air atau sedikit air untuk 
membentuk pulp. 

2) Pengisian Pulp ke Mesin: Pulp yang telah dibuat kemudian dimasukkan 
ke dalam mesin cold press. 

3) Tekanan Mekanis: Mesin menggunakan tekanan hidraulik vertikal untuk 
menekan pulp dengan kuat. Tekanan ini menyebabkan minyak atau jus 
terlepas dari pulp. 

4) Pemisahan Minyak atau Jus: Minyak atau jus yang dihasilkan kemudian 
dipisahkan dari pulp menggunakan filter atau proses penyaringan 
lainnya. 

5) Pengumpulan dan Penyimpanan: Minyak atau jus yang telah dihasilkan 
kemudian dikumpulkan dan disimpan dalam wadah yang steril dan 



Tahun 

2024 

Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 1 TAHUN  2025] HAL 220-235 

 

226 
 

kedap udara untuk menjaga kualitasnya (Baykus & Unluturk, 2024; 
Prestes et al., 2024). 

 
 

4. METODE  
a. Persiapan 

1) Pembuatan materi penyuluhan 
2) Pembuatan pre/post test, kuesioner data peserta, kuesioner evaluasi, 

dan feedback 
3) Ekstraksi sari kulit jeruk nipis dengan metode cold pressed 
4) Pembuatan produk micellar water dan hand sanitizer 

b. Pembuatan Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang potensi dari kulit 
jeruk serta ketrampilan bagaimana cara mengolahnya menjadi produk 
sehingga memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. Kegiatan dilaksanakan 
pada: 
Hari, tanggal  : 16 September 2023 
Waktu   : 07:00 – selesai 
Tempat  : Balai Desa Bolo, Ujungpangkah, Gresik 
Peserta  : Masyarakat petani jeruk nipis 30 orang 
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi : 
1) Pret-test 
2) Pemaparan materi potensi manfaat limbah kulit jeruk nipis 
3) Pemaparan teknik cold press untuk esktraksi kulit jeruk nipis 
4) Demo ekstraksi sari kulit jeruk nipis dengan metode cold pressed 
5) Pembuatan produk micellar water dan hand sanitizer 
6) Pemaparan materi mengenai uji produk 
7) Pemaparan materi pegajuan ijin edar produk industri rumah tangga 
8) Post-test 

c. Evaluasi dan Monitoring 
d. Pembuatan Laporan, Video Dokumentasi Kegiatan, Artikel 

 
Tabel 2. Formula sederhana micellar water dari ekstrak kulit jeruk 

nipis 

 
Tabel 3. Formula sederhana Hand sanitizer ekstrak kulit jeruk nipis 

 
Bahan Jumlah 

Ekstrak kulit jeruk nipis 10 % 

Propilen glikol 8 mL 

Etanol 65% 

Aquadest Sampai dengan 100 ml 

Bahan Jumlah 

Ekstrak kulit jeruk nipis 1,0 % 

Propilen glikol 8,0 % 

Tween 80 1,0 % 

Metil paraben 0,18 % 

Propil paraben 0,2 % 

Aquadest Sampai dengan 100 ml 
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5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 

Tridharma Perguruan Tinggi yang menjadi kewajiban dari para dosen untuk 
terjun ke masyarakat untuk melakukan diseminasi hasil penelitian dan 
membagikan ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat dalam berbagai hal. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan secara tatap muka. Target atau sasaran kegiatan 
adalah kelompok petani jeruk nipis desa Bolo, Kecamatan Ujungpangkah, 
Gresik sejumlah 30 orang. Kegiatan berupa pemaparan mengenai kandungan 
kulit jeruk nipis, dilanjutkan dengan demo teknik cold press untuk proses 
ekstraksi sari kulit jeruk nipis.  

SDG (Sustainable Development Goal) 12 bertujuan untuk menjamin 
pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan melalui penggunaan sumber 
daya alam yang efisien, pengurangan limbah, dan perubahan gaya hidup 
menujuk kebiasaan yang lebih berkelanjutan. Adapun beberapa target dari 
SDGs 12 diantaranya : semua negara mengambil tindakan dengan negara 
maju berperan dalam mempertimbangkan perkembangan dan kapasitas 
negara berkembang, mengelola dan menggunakan sumber daya alam secara 
berkelanjutan pada tahun 2030, Mengurangi limbah pangan per kapita di 
tingkat ritel dan konsumen sebesar 50% pada tahun 2030, serta mengurangi 
kerugian pangan di rantai produksi dan distribusi, mengelola lingkungan yang 
baik dari semua bahan kimia dan limbah, mengurangi pembentukan llimbah 
secara substansial pada tahun 2030 melalui pencegahan, pengurangan, daur 
ulang, dan penggunaan kembali, mendorong praktik pengadaan publik yang 
berkelanjutan sesuai kebijakan nasional dan prioritas, menjamin bahwa pada 
tahun 2030 publik memiliki informasi dan kesadaran yang relevan untuk gaya 
hidup yang berkelanjutan, mendukung negara berkembang dalam 
memperkuat kapasitas ilmiah dan teknologi menuju konsumsi dan produksi 
yang lebih berkelanjutan, serta mengembangkan dan menerapkan alat untuk 
memantau dampak pembangunan berkelanjutan pada pariwisata (United 
Nations Statistics Division Development Dara and Outreach Branch New York, 
2024). Sejalan dengan tujuan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
menjadi perantara untuk mengajak sekaligus memperkenalkan kepada 
masyarakat khususnya di Desa Bolo, Kecamatan Ujungpangkah, Gresik 
mengenai betapa besarnya keuntungan yang bisa didapat dengan 
memanfaatkan limbah buah jeruk nipis beserta kulitnya yang melimpah, 
menjadi beberapa produk dengan pengolahan yang sederhana namum 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi bagi para petani. 

 

 
 

Gambar 2. Gambaran peserta berdasarkan jenis kelamin 
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Sasaran dari kegiatan ini adalah petani jeruk nipis di Desa Bolo. 
Berdasarkan jenis kelamin, peserta terdiri dari 18% peserta laki-laki dan 82% 
peserta perempuan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. Dengan 
memahami peran masing-masing gender dalam proses pertanian dan 
pengolahan limbah. Peneliti beranggapan bahwa perempuan mungkin lebih 
dominan dalam kegiatan pengolahan dan produksi turunan dari limbah jeruk 
nipis, sementara laki-laki lebih banyak terlibat dalam aspek pertanian dan 
distribusi.  

Dalam kegiatan ini, peserta dikenalkan dengan beberapa metode yang 
dapat digunakan dalam menghasilkan produk dengan memanfaatkan limbah 
jeruk nipis. Produk yang dihasilkan antara lain hand sanitizer, micellar 
water, dan serbuk sari jeruk nipis. Bahan utama yang ditambahkan dalam 
produk ini adalah ekstrak kulit jeruk nipis. Adapun metode yang digunakan 
untuk mendapat hasil ekstraksi dari kulit jeruk nipis yaitu cold press. Cold 
press atau pengepresan dingin adalah metode ekstraksi minyak yang dapat 
menjadi senyawa bioaktif dan kualitas nutri bahan baku. Teknik ekstraksi 
minyak ini menggunakan tekanan mekanis tanpa menggunakan pemanasan 
ataupun bahan kimia. Beberapa kelebihan dari teknik ini diantaranya; 
penggunaan energi yang lebih rendah, ramah lingkungan, memungkinkan 
penghasilan minyak berkualitas tinggi dengan kandungan nutrisi yang lebih 
baik karena tidak ada penggunaan panas yang dapat merusak senyawa 
bioaktif, kandungan antioksidan yang lebih tinggi, pengurangan risiko 
pengirisan kulit karena tidak ada kontak langsung dengan air yang dapat 
menyebabkan pengirisan, serta menghasilkan sediki limbah bila 
dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya (Dobrochna et al., 2023). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, perbandingan hasil minyak kelapa murni 
yang diekstraksi dengan metode cold press dan pengadukan. Hasil yang 
diperoleh, nilai kadar air dari metode cold press lebih rendah yakni 0,159 
dibandingkan dengan metode pengadukan sebesar 1,153. Menurut APCC 
(Asian Pacific Coconut Community) nilai kadar air dalam rentang 0,1-0,5%. 
Disebutkan, bahwa minyak dengan kadar air yang rendah memiliki daya 
simpan yang lebih lama sehingga dapat mencegah terjadinya reaksi oksidasi 
yang menyebabkan menurunnya kualitas minyak kelapa murni yang 
dihasilkan. Kemudian metode cold press lebih efektif dalam pemisahan air. 
Pada metode ini, ekstraksi minyak kelapa murni dilakukan dengan cara 
pembekuan dan pelelehan. Perbedaan titik leleh dari minyak kelapa murni 
dengan air dan residu menyebabkan pemisahan menjadi lebih efektif. Hal ini 
juga disebabakan adanya perbedaan titik leleh dari minyak kelapa murni 
dengan air. Adpaun titik leleh dari minyak kelapa murni adalah 23oC. 
sehingga, minyak kelapa murni yang dihasilkan memiliki karakteristik lebih 
baik daripada metode pengadukan (Pranata et al., 2021). 

 Pemilihan produk hand sanitizer dari jeruk nipis, adalah karena 
kandungan yang terdapat dalam jeruk nipis sebagai antimikroba seperti 
flavonoid dan asam sitrat (Ihsan Maulidin et al., 2021; Rahmawati et al., 
2024). Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa penelitian tentang 
aktivitas antibakteri dari jeruk nipis. Ekstrak etanol daun jeruk nipis efektif 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysentriae pada 
konsentrasi 10% dengan diameter zona hambar sebesar 20,553 mm (Pratami 
et al., 2024). Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa air perasan jeruk 
nipis pada konsentrasi 15%, 50%, 75%, dan 100% mampu menghambat bakteri 
Streptococcus pneumonia dengan diameter  hambat rata-rata 14mm, 17mm, 
19 mm, dan 21,33 mm. Kebermanfaatan produk hand sanitizer didukung oleh 
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penelitian (Rahmawati et al., 2024) dijelaskan dalam mencegah terjadinya 
penyeberan kuman dimulai hari hal kecil seperti mencuci tangan sebelum 
maupun setelah beraktivitas. Namun, belakangan ini perkembangan zaman 
menuntut manusia untuk selalu bergerak cepat dan menggunakan waktu 
seefisien mungkin sehingga menyebabakan seseorang malam mencuci 
tangan. Oleh karena itu, dikembangkanlah cairan antiseptik atau gel yang 
dikenal dengan hand sanitizer. Kelemahan penggunaan bahan kimia sintesis 
menimbulkan permasalah kulit seperti kulit kering, iritasi kulit dan harga 
yang cenderung mahal. Maka, dikembangkan produk hand sanitizer berbahan 
ekstrak kulit jeruk nipis jeruk nipis yang aman dan murah untuk digunakan 
masyarakat. 

Produk selanjutnya adalah micellar water. Saat ini, sedang maraknya 
penggunaan skin care dan produk make up khususnya dikalangan perempuan. 
Sehingga salah satu produk yang tidak pernah terlupakan yaitu micellar 
water. Micellar water teleh mendapatkan popularitas sebagai produk 
perawatan kulit serbagunam terutama dikenal karena sifat pembersihan dan 
hidrasinya. Produk ini terdiri dari misel yang merupakan molekul kecil yang 
dapat menarik kotoran, minyak dan riasan, serta memungkinkan 
penghapusan yang efektif tanpa perlu dibilas (Pratiwi et al., 2024). Dalam 
produk ini sering mengandung bahan-bahan seperti gliserin yang membantu 
menjaga kelembapan kulit. Serta cocok digunakan oleh kulit sensitive karena 
tidak mengandung bahan kimia keras (Cleveland Clinic, 2022; Garnier, 2024). 

Kegiatan diawali dengan pretest dilanjutkan dengan pemaparan 
materi, pelatihan, kemudian post-test. Pre-test dan post-test diadakan 
untuk menilai pemahaman dan keterampilan peserta sebelum dan setelah 
pelatihan, sehingga dapat mengukur sejauh mana manfaat yang dirasakan 
peserta. Dalam hal ini, peserta diberikan sejumlah 8 pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi antara lain pemanfaatan limbah jeruk, kandungan 
jeruk nipis dan manfaatnya serta cara penyimpanan. Berikut adalah hasil 
persentase pre-test dan post-test. 

 

 
 

Gambar 3. Gambaran hasil nilai (a) pre-test dan (b) post-test 
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Berdasarkan data diatas, dari masing-masing soal diperoleh persentase 
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan jumlah jawaban yang benar tiap soal. 
Kemudian dari hasil post-test, menunjukkan peningkatan kemampuan dan 
pengetahuan dari peserta. Peningkatan tersebut menandakan dengan 
adanya pemaparan materi membantu menambah pengetahuan peserta. 

 

 
 

Gambar 4.  Pemaparan materi 
 

Pemaparan materi diberikan langsung oleh dosen Fakultas Farmasi, 
Universitas Airlangga. Dalam hal ini, materi yang disampaikan terkait potensi 
manfaat limbah kulit jeruk nipis dan teknik cold press untuk proses ekstraksi 
sari kulit jeruk nipis. Selain itu, juga diberikan materi kepada peserta 
mengenai uji produk serta pengajuan ijin edar produk industri rumah tangga. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang potensi dari kulit 
jeruk serta keterampilan bagaimana cara mengolahnya menjadi produk 
sehingga memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi. 
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Gambar 5. Pelaksanaan pembuatan produk oleh peserta  
 

Selain melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta, dilaksanakan juga efektivitas kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat berdasarkan umpan balik/feedback dari peserta. Berikut data 
umpan balik peserta disajikan dalam histogram seperti Gambar 6.  

 
Gambar 6. Histogram hasil umpan balik peserta pelatihan 

 
Pemanfaatan limbah kulit jeruk yang melimpah dengan produk 

sederhana sangat membantu masyarakat untuk menambah nilai ekonomi dari 
jeruk nipis. Sehingga selain memperoleh keuntungan dari produk yang 
dihasilkan dari bagian daging jeruk nipis, akan tetapi bagian kulit pun mampu 
memberikan nilai guna yang lebih dari hasil pembuatan produk seperti hand 
sanitizer, micellar water, dan serbuk sari buah jeruk nipis. 
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Gambar 7. Foto bersama tim Pengabdian Kepada Masyarakat dengan 
pamong desa dan peserta kegiatan 

 
 

6. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya pemaparan materi mengenai pemanfaatan destilat kulit 
jeruk nipis mampu menambah wawasan peserta sehingga dapat 
meningkatkan nilai guna dari limbah kulit jeruk nipis dalam bentuk produk 
sederhana kaya manfaat seperti face-spray, hand sanitizer dan serbuk dari 
sari buah jeruk. Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 
direkomendasikan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai inovasi 
produk sederhana yang dapat dihasilkan dari limbah kulit jeruk nipis. Selain 
itu, pelatihan dan workshop bagi petani jeruk di Kecamatan Ujungpangkah, 
Gresik, perlu diintensifkan untuk memperkenalkan teknologi pengolahan 
limbah yang efisien. Dukungan dari pemerintah dan sektor swasta dalam 
bentuk pendanaan dan akses pasar juga sangat penting untuk memastikan 
keberlanjutan kegiatan ini dan meningkatkan kesejahteraan petani. 
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